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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan 

untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan untuk 

mengetahui kemampuan peneliti dalam pengelolaan pembelajaran dengan Belajar 

Bermakna pada pokok bahasan Lingkaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Laubaleng Tahun Ajaran 2011/2012 yaitu di kelas 

VIII yang berjumlah 39 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP dengan 

menerapkan Belajar Bermakna pada pokok bahasan Lingkaran. Cara pengambilan 

data adalah melalui post test dan observasi. Post test berbentuk uraian yang 

dilakukan pada setiap akhir siklus yang terdiri dari 5 soal. Observasi bertujuan 

untuk melihat kemampuan peneliti dalam pengelolaan pembelajaran yang 

dilakukan peneliti. 

Hasil analisis Siklus I di kelas VIII persentase siswa pada siklus I yang 

berkemampuan istimewa 0%, kemampuan baik 7,69% atau 3 orang, kemampuan 

cukup 48,72% atau 19 orang, kemampuan kurang 15,38% atau 6 orang, dan 

kemampuan jelek 28,21% atau 11 orang. Sedangkan pada siklus II yang 

berkemampuan istimewa 10,26% atau 4 orang, ke mampuan baik 43,59% atau 17 

orang, kemampuan cukup 33,33% atau 13 orang, kemampuan kurang 12,81% atau 

5 orang, dan kemampuan jelek 0% atau tidak ada dari post test I ini rata-ratanya 

adalah 61,54 siswa yang tuntas belajar sebanyak 22 orang atau 56,41%, 

sedangkan yang tidak tuntas belajar 17 orang atau 43,59%. Pada siklus II, 

pelaksanaan Post Test II nilai rata-rata 77,31 siswa yang tuntas dalam belajar 

sebanyak 34 orang atau 87,18% sedangkan yang tidak tuntas belajar sebanyak 5 

orang atau 12,82%. 

Dari hasil analisis siklus I dan siklus II tersebut dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yang berarti 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam  mempelajari materi Lingkaran 

dengan menerapkan Belajar Bermakna (Meaningfull Learning). Berdasarkan hasil 

observasi pada setiap pertemuan, kemampuan peneliti dalam pengelolaan 

pembelajaran dengan menerapkan Belajar Bermakna sudah baik. 

 

 

 

 

 


